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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian,  peneliti membutuhkan sesuatu 

metode sebagai dasar penelitian. Di sini, peneliti menggunakan mengatur 

kehidupan mereka.
58

 Pendekatan sosiologi yang digunakan peneliti yaitu 

wawancara dengan masyarakat yang sudah pernah melakukan 

operasi(sterilisasi Kandungan). Disini peneliti mulai melakukan observasi 

pada bulan Januari 2023.Dan siap melakukan wawancara pada bulan Mei 

2023. 

 Tipe riset yang dipakai dalam riset ini merupakan riset empiris tata 

cara ini ialah metode riset dengan memakai informasi deskriptif dalam 

bahasa tercatat ataupun lisan orang serta sikap dicermati, oleh sebab itu, 

dalam pendekatan ini, penullis wajib bisa memastikan, memilah informasi 

ataupun materi apa yang bermutu bagus serta apa tidak terpaut dengan 

riset.
59

   

B. Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian empiris, kehadiran peneliti merupakan alat serta 

pengumpul data Kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena selain itu 

Periksa keberadaan peneliti dan pengumpul data karakteristik penelitian 

empiris dengan pengumpulan data meskipun peneliti  penelitian ini ada 

sebagai pengamat partisipan/participant, artinya peneliti sedang 
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mengumpulkan data perhatikan baik-baik dan dengarkan mereka sebanyak 

mungkin kecil dengan waktu yang  ditentukan.
60

  

C. Lokasi Penelitian  

 Posisi riset merupakan tempat yang dipakai buat mendapatkan 

informasi responden, dalam riset ini, periset mengutip posisi di RSUD 

Dokter SOETROTO NGAWI yang menetap di Jalan. Dokter Wahidin 

Nomor. 27, Mulyorejo, Central Karang, Kec Ngawi, Kab Ngawi, Jawa 

Timur. Periset memilah posisi itu sebab posisi itu ialah subjek dari salah 

satu penerapan penyucihamaan isi di Ngawi.Kemudian penulis juga 

melakukan penelitian berupa wawancara kepada pihak yang bersangkutan 

di Karangjatii , Pitu dan Padas. 

D. Data dan Sumber Data  

 Dalam riset ini memakai 2 berbagai pangkal informasi yang 

mensupport data ataupun informasi yang dipakai dalam riset ialah: 

1. Pangkal Informasi Primer 

 Pangkal informasi primer merupakan informasi yang diperoleh 

langsung dari pangkal awal di lokasi riset ataupun pada subjek riset. 

Dalam riset ini yang jadi pangkal informasi pokok merupakan 

informasi yang didapat dari hasil riset pada RSUD Dokter SOEROTO 

NGAWI.Dan melalui wawancara dengan dokter spesialis yang ada di 

RSUD DR Soeroto ,wawancara dengan pasien yang melakukan 

sterilisasi juga dengan pihak DP3AKB terkait data peserta KB aktif 

dari tahun 2020,2021 dan 2022. 
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2. Pangkal Informasi Sekunder 

 Pangkal informasi inferior merupakan informasi yang 

diperoleh dari pangkal kedua dari informasi yang diperlukan. 

Informasi inferior yang didapat periset dari novel– novel, gambar, 

akta, harian, serta web internet yang berhubungan dengan riset.Seperti 

web RSUD Dr Soeroto yang dijadikan acuan tambahan.  

E. Metode Pengumpulan Data  

 Dengan tipe penelitiannya, ialah riset kualitatif serta berikutnya 

metode pengumpulan informasi yang dipakai adalah analisa akta, 

pemantauan serta tanya jawab Metode serta tata cara ini dibutuhkan buat 

mengakulasi serta memasak informasi yang didapat di alun- alun dalam 

mengestimasi riset ini mudah serta analitis Tata cara pengumpulan buat 

riset ini informasi memakai tata cara pemantauan, tanya jawab serta 

perekaman. 

1. Wawancara 

 Tanya jawab merupakan cara pertanyaan jawab dalam riset 

yang lagi berjalan dengan cara tempat 2 orang berdialog ataupun lebih 

persisnya bertatap wajah serta langsung mencermati informasi- 

informasi ataupun melukiskan. Pemantauan ataupun observasi 

merupakan salah satu metode riset yang sangat berarti pemantauan 

dipakai buat banyak alibi Observasi bisa diklasifikasikan bagi 

observasi tanpa kesertaan pengamat dengan kesertaan buat 

melaksanakan sesuatu guna, ialah melaksanakan pemantauan. 

Keahlian tanya jawab tertata dipakai selaku metode pengumpulan 
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informasi dikala periset ataupun pengumpul informasi kita telah 

ketahui benar data apa yang hendak diterima. menyeberang oleh sebab 

itu, sepanjang tanya jawab, pengumpul informasi menyiapkan diri 

perlengkapan riset pengganti buat blangko persoalan tercatat 

tanggapannya telah sedia. Perkenankan tiap pewawancara 

memilikinya keahlian yang serupa, calon pewawancara wajib dilatih. 

Pada penelitian ini penulis mewawancarai dokter spesialis , pihak 

DP3AKB dan juga partisipan. Partisipan disini penulis memilih 3 

wanita dan 2 laki – laki.Disini penulis mewawancarai dokter spesialis 

mengenai bagaimana proses dan praktik sterilisasi yang ada di RSUD 

Dr Soeroto Ngawi. Sedangkan pada partisipan penulis mewawancarai 

tentang apa alasan lebih memilih sterilisasi kandungan. Kemudian 

pada pihak DP3AKB peneliti mewawancarai tentang peserta KB aktif 

selama tiga tahun terakhir. 

2. Dokumentasi  

 Pemilihan merupakan metode pengumpulan informasi– 

informasi yang tidak langsung tertuju pada poin periset tetapi lewat 

akta. Tata cara ini dipakai buat memperoleh informasi serta arsip– 

arsip akta tercat.Melalui web yang ada di RSUD DR Soeroto Ngawi 

tentang gambaran umum RSUD Dr Soeroto,Struktur Organisasi dan 

alur pelaksanaan Sterilisasi Di RSUD Dr Soeroto Ngawi. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen dalam riset kualitatif merupakan periset itu sendiri, namun 

sehabis fokus riset jadi nyata, mungkin instrumen riset itu dibesarkan 
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dengan cara simpel yang diharapkan bisa memenuhi informasi serta 

menyamakan informasi yang sudah ditemui lewat pemantauan serta tanya 

jawab. Ada pula instrumen– instrumen dalam riset ini merupakan selaku 

selanjutnya: 

1. Key instrumen periset sendirilah yang berfungsi selaku perlengkapan 

penting dalam riset. 

2. Instrumen yang lain: 

a. Prinsip wawancara 

b. Perlengkapan perekam wawancara 

c. Perlengkapan pengumpulan lukisan( kamera gambar ataupun 

vide).
61

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Adapun teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data 

yaitu: 

1. Triangulasi 

 Data  sehabis itu jalankan sesuatu tidak cuma konsumsi data 

lihat dan bandingkan data yang diterima.Untuk mengecek kesahan 

data dalam studi ini digunakan tata cara triangulasi. Aturan metode 

yang digunakan dalam triangulasi teknis untuk berupaya keakuratan 

data ialah dengan mengenakan beberapa teknik. 

2.  Memakai Materi Referensi 

 Yang diartikan rujukan merupakan pendukung buat 

meyakinkan informasi yang sudah ditemui oleh periset. Dalam 
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informasi riset, hendaknya informasi– informasi yang dikemukakan 

butuh dilengkapi dengan gambar– gambar ataupun akta autentik, 

alhasil jadi lebih bisa diyakini. 

H. Teknik Analisis Data 

Adapun tahap-tahap dalam melakukan analisa data sebagai berikut : 

1. Reduksi data 

 Pengurangan informasi ialah menggelompokkan ataupun 

memilah sesuatu informasi yang dikira berarti oleh periset. Tujuan 

pengelompokan itu dipakai selaku materi informasi biar lebih perinci. 

Pengurangan informasi dalam riset ini bersumber pada hasil tanya 

jawab kepada informan, berikutnya periset memilah informasi yang 

cocok dengan tujuan riset serta membagi informasi yang didapat buat 

mendukung riset terpaut cerminan penyucihamaan isi serta faktor- 

faktor yang pengaruhi orang melaksanakan penyucihamaan isi. 

2.  Penyajian data 

 Penyajian informasi ialah tahap dalam menata data yang 

lingkungan jadi berentetan serta simpel sehinggga bisa dimengerti. 

 Umumnya dalam riset kualitatif penyajian informasinya 

berbentuk deskripsi. Dalam riset ini informasi yang diperoleh hal 

cerminan penyucihamaan isi serta faktor- faktor yang pengaruhi orang 

melaksanakan penyucihamaan isi. 

I. Tahap – Tahap Penelitian  

Adapun tahap- tahap riset bagi Lexy J Moleong selaku selanjutnya: 

1. Langkah Pra Lapangan 
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 Langkah pra alun- alun ialah langkah perencanaan yang dicoba 

oleh periset saat sebelum turun langsung ke alun- alun. Ada pula 

keadaan yang dicoba ialah memastikan posisi yang dijadikan tempat 

riset, mengenali situasi ataupun kondisi di alun- alun, memilah 

informan cocok dengan riset. 

2. Langkah Lapangan 

 Pada langkah ini periset telah terletak di tempat yang hendak 

dijadikan posisi riset. Ada pula keadaan yang dicoba merupakan 

mengenali tujuan diadakannya riset, merambah alun- alun buat 

mengakulasi informasi yang berhubungan dengan riset. 

3. Langkah Pelaporan 

 Pada langkah peliputan periset sudah mendapatkan hasil riset 

yang diperlukan.Ada pula keadaan yang dicoba ialah memilah 

informasi ataupun membagi informasi cocok jenis, melaksanakan 

analisa kepada informasi yang sudah didapat, mencoba bukti 

informasi. 

4. Langkah Analisa Data 

 Langkah ini mencakup aktivitas memasak serta mengorganisir 

informasi baaik yang didapat dari obsevasi, tanya jawab ataupun 

pemilihan. 

5. Langkah Penyusunan Laporan 

 Pada langkah ini ialah menata hasil riset pada membimbing 

serta membagikan hasil diskusi. 


